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Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penambahan sari daun mengkudu plus
multi enzim terhadap bobot dan komponen telur puyuh. Materi yang digunakan dalam penelitian
inigg antara lain : Burung puyuh layer umur 6 bulan berjumlah 320 ekor, sari daun Morinda
citrifolia, dan multi enzim. Metode eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 4 dan 4 ulangan.
Penambahan campuran sari daun mengkudu plus multi enzim dalam air minum meliputi,
perlakuan A= pemberian air minum tanpa sari daun mengkudu plus multi enzim, B= pemberian air
minum setiap 1 liter + 3 ml sari daun mengkudu plus multi enzim, C= pemberian air minum setiap
1 liter + 6 ml sari daun mengkudu plus multi enzim, dan D= pemebrian air minum setiap 1 liter +
9 ml sari daun mengkudu plus multi enzim. Jumlah setiap unit percobaan sebanyak 20 ekor burung
puyuh. Variabel yang diamati adalah bobot telur dan komponen telur meliputi: bobot putih telur
puyuh, bobot kuning telur puyuh, dan bobot cangkang telur puyuh.

Hasil penelitian diperoleh bahwa sari daun mengkudu dan multi enzim dalam air minum
terhadap bobot telur dan putih telur berpengaruh nyata atau (P<0.05). Rataan bobot telur (gram)
pada perlakuan A = 11,08a , B = 11,12a, C =11,64b,dan D = 11,73b. Rata-rata bobot putih telur
puyuh (gram) perlakuan A = 5,85a, B = 6,26ab, C = 6,41b, dan D =6,51b. Penambahan sari daun
mengkudu terhadap bobot kuning telur dan kerabang telur puyuh tidak berpengaruh nyata atau
(P>0,05). Rata-rata bobot kuning telur puyuh (gram) perlakuan A = 3,69, B = 3,74, C =3,77 dan D
= 3,78. Rata-rata bobot kerabang telur puyuh (gram) pada perlakuan A = 1,5, B =1,53, C =1,54
dan D =1,44.

Dapat disimpulkan bahwa pemberian sari daun mengkudu dan multi enzim dalam air
minum terhadap bobot telur dan bobot putih telur berpengaruh positif. Dengan sari daun
mengkudu dan multi enzim dalam air minum 6 ml telah dapat meningkatkan bobot telur dan bobot
putih telur.

Kata kunci : Ternak puyun, multi enzim, sari daun Morinda citrifolia, bobot putihr, bobot telur
telur, bobot kuning telur dan bobot kerabang

Effect of Addition of Noni Leaf Extract (Morinda citrifolia)

and Multi Enzymes in Drinking Water Against Weight and

Components of Quail Eggs

Abstract

This study aims to examine the effect of adding noni leaf extract plus multi-enzyme on
the weight and components of quail eggs. The materials used in this study included 320 layer
quails, Morinda citrifolia leaf extract, and multi enzymes, while the method used was an
experimental method using RAL (completely randomized design) with 4 treatments and 4
replications. The treatment of adding a mixture of noni leaf extract plus multi-enzyme in drinking
water includes treatment A = giving drinking water without noni leaf extract plus multi-enzyme, B
= giving drinking water every 1 liter + 3 ml noni leaf extract plus multi enzymes, C = giving water
drink every 1 liter + 6 ml noni leaf extract plus multi enzymes, and D = pemebrian drinking water
every 1 liter + 9 ml noni leaf extract plus multi enzymes. Each experimental unit consisted of 20
quails. The observed variables were egg weight and egg components including: quail egg white
weight, quail egg yolk weight, and quail egg shell weight.

The results showed that noni leaf extract and multi-enzyme in drinking water had a
significant effect (P0 <0.05) on egg weight and egg white weight. Average egg weight (grams) in
treatment A = 11.08a, B = 11,12a, C = 11.64b, and D = 11.73b. The average weight of quail egg
whites (grams) of treatment A = 5.85a, B = 6.26ab, C = 6.41b, and D = 6.51b. The addition of noni
leaf extract had no significant effect (P> 0.05) on the weight of quail egg yolk and eggshell. The
average weight of quail egg yolk (grams) of treatment A = 3.69, B = 3.74, C = 3.77 and D = 3.78.
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The average weight of quail egg shells (grams) in treatment A = 1.5, B = 1.53, C = 1.54 and D =
1.44.

It can be concluded that giving noni leaf extract and multi-enzyme in drinking water has
a positive effet on ,egg wight and egg white weight. With noni leaf extract and multi enzymes in 6
ml drinking water, it has been able to increase egg weight and egg white weight.

Key words: Puyun cattle, multi enzyme, Morinda citrifolia leaf extract, egg weight, egg white
weight, egg yolk weight and shell weight
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari genus

Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging

(Setyawan, Sudjarwo, Widodo dan Prayogi 2012). Jenis puyuh yang

banyak dibudidayakan di Indonesia adalah puyuh Jepang (Coturnix

coturnix japonica) (Suryani, 2015). Puyuh juga mampu untuk berkembang

biak dengan sangat cepat, dalam jangka waktu 41 hari puyuh sudah mulai

bertelur.Kelemahan yang terdapat pada burung puyuh mudah terganggu

dengan lingkungan sekitarnya sehingga sangat mudah stress yang akan

mengakibatkanproduksi telur akan menurun (Randel dan Gerry, 2008).

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) merupakan salah satu aneka

ternak unggas yang berpotensi tinggi sebagai penghasil telur dan dapat

dipanen dagingnya.

Hal yang penting juga dalam menjaga produktivitas burung puyuh

yakni penggunaan fitobiotik untuk diberikan kepada puyuh guna

menghambat pertumbuhan bakteri patogen atau sebagai antibakteri yang

ramah lingkungan salah satunya yaitu kandungan dari daun mengkudu.

Menurut Apriyantono dan Farid (2002) melaporkan bahwa daun dan akar

mengkudu mengandung senyawa antrakuinon yang berfungsi sebagai

antiseptik, antibakteri, dan anti kanker. Daun mengkudu juga mengandung
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xeronine yang dikenal dapat membantu penyerapan protein (Bangun

dan Sarwono, 2002). Daun mengkudu juga mengandung zat terpenoid protein

vitamin dan mineral yang dapat meningkatkan bobot dan kualitas telur puyuh.

Wardiny dan Tuty (2012) menjelaskan bahwa daun mengkudu memiliki

kandungan lain seperti asam amino, senyawa fenolik, asam ursulat, alkaloid,

fenol, dan glikosida yang bersifat antimikroba, antibakteri dan anti inflamasi.

Enzim kompleks atau multi enzim merupakan gabungan beberapa

enzim seperti alfa-amilase, xilanase, beta-glukonase, protease, lipase, dan

phytase. Suplementasi enzim phytase dapat meningkatkan kecernaan bahan

kering, lemak kasar, P, Zn, Mg, dan Cu, serta dapat meningkatkan retensi

nitrogen, mineral Ca, P, Mg, dan Zn (Lim et al., 2001).Selanjutnya dalam

penelitian ini digunakan dengan penambahan air minum plus multi enzim dan

sari daun mengkudu sebagai upaya optimalisasi pertumbuhan dan

produktivitas melalui pengamatan bobot dan komponen telur.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh pemberian sari daun mengkudu Morinda

Citrifolia plus multi enzim terhadap bobot dan komponen telur puyuh.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian sari daun

mengkudu plus multi enzim terhadap bobot dan komponen telur puyuh.

1.4 Kegunaan Penelitian

Sebagai informasi tentang pemberian sari daun mengkudu plus multi

enzim terhadap bobot dan komponen telur puyuh.
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1.5 Hipotesis

Ada pengaruh pemberian sari daun mengkudu dan multi enzim dalam

air minum terhadap bobot dan komponen telur burung puyuh
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BAB VI. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

1. Pemberian sari daun mengkudu Morinda citrifolia plus multi enzim

berpengaruh positif hanya terhadap pada bobot telur, bobot putih telur

dan tidak berpengaruh terhadap bobot kuning telur dan kerabang telur.

2. Pemberian sari daun mengkudu plus multi enzim 6 ml/liter air minum

telah dapat meningkatkan bobot telur dan bobot putih telur.

6.2 Saran

1. Untuk meningkatkan bobot telur dan komponen telur sebaiknya

digunakan sari daun mengkudu plus multi enzim pada air minum

sebanyak 6 ml/ liter yang diberikan.

2. Disarankan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian

sari daun mengkudu plus multi enzim terhadap kadar lemak dan

kadar kolestrol telur puyuh.
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